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BABs IIIs 

METODEs PENELITIANs 

 

 

A. Jenis Penelitian dans Pendekatan Penelitians 

Penelitians inis menggunakans 

pendekatans skuantitatif. Karenas datas yangs 

kamis ambils dalams bentuks angkas akans 

diprosess secaras sstatistik. Pendekatan ini 

berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para 

ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan 

pengalamannya, kemudian dikembangkan 

menjadi permasalahan-permasalahan yang 

diajukan untuk memperoleh pembenaran 

(verifikasi) atau penolakan dalam bentuk 

dokumen data empiris lapangan
46

. Pendekatan 

kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, 

membangun fakta, menunjukkan hubungan antar 

variabel, memberikan deskripsi statistik, 

menaksir dan meramalkan hasilnya
47

. 

Jenis penelitian yang digunakan 

berdasarkan judul yaitu jenis penelitian eks-

postfakto (ex-postfacto). Menurut Sukardi 

merupakan “penelitian dimana variabel-variabel 

bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 

pengamatan variabel terikat dalam suatu 

penelitian”. Pada penelitian ini keterikatan antar 

variabel bebas dengan varaibel bebas, maupun 

antar variabel bebas dengan variabel terikat 

sudah terjadi secara alami, dan penelitian dengan 
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setting ingin melacak kembali jika dimungkinkan 

apa yang menjadi faktor penyebabnya
48

. 

Penelitian inis untuks mengujis hubungans 

variabels Xs (Intensitas Membacas sAl-Qur‟an) 

dengans Ys (Pergaulan siswas kelass VIIIs Mtss 

NUs Nuruls Hudas Kedungdowos Kaliwungus 

sKudus). Alasans dipilihnyas jeniss penelitians 

inis karenas penelitis ingins mengetahuis 

seberapas besars Pengaruhs Intensitas Membacas 

Al-Qur‟ans Terhadaps Pergaulan siswas kelass 

VIIIs Mtss NUs Nuruls Hudas Kedungdowos 

Kaliwungus sKudus. Peneliti ini terdiri dari duas 

variabels yaitus variabels bebass (X) dans 

variabels terikats (Y). Variabels bebass (X) 

adalahs Intensitas Membacas sAl-Qur‟an, 

sedangkans variabels terikats (Y) adalahs 

Pergaulan siswa kelass VIIIs Mtss NUs Nuruls 

Hudas Kedungdowos Kaliwungus sKudus. 

 

B. Populasi dan Sampel  

Dalam penulisan objek penelitian ini agar 

lebih jelas sasaran penelitiannya, maka 

digunakan populasi dan sampel.  

1. Populasi  

Populasi, dalam penelitian merupakan hal 

yang penting untuk memberikan batasan yang 

sangat jelas tentang obyek yang akan diteliti. 

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian
49

. Populasis 
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adalahs wilayahs generalisasis yangs terdiris 

atass objek atau subjek yangs mempunyais 

kualitass dans karakteristiks tertentus yangs 

ditetapkans olehs penelitis untuks dipelajari 

dans kemudian ditariks kesimpulannya.
50

 

Jadis populasis bukans sekedars jumlahs 

yangs adas padas objeks atau subjeks yangs 

sdipelajari, melainkans seluruhs karakteristiks 

yangs dimilikis olehs objeks ataus subjeks 

stersebut. Populasis dalams penelitians inis 

masih dalam lingkup satu sekolah. Adapuns 

yangs menjadis populasis dalams penelitians 

inis adalahs keseluruhan siswas kelass VIIIs 

Mtss NUs Nuruls Hudas Kedungdowos 

Kaliwungus sKudus, yang terdiri daris 6 

kelas. Jumlah seluruh siswa kelas VIII 

sebanyak 210 siswa, yang terdiri dari: 

a. Kelas VIII As Berjumlahs 36 siswas 

b. Kelass VIII Bs Berjumlahs 35 siswas 

c. Kelass VIII Cs Berjumlahs 32s siswas 

d. Kelass VIII Ds Berjumlahs 38 siswas 

e. Kelas VIII E Berjumlah 33 siswa 

f. Kelas VIII F Berjumlah 34 siswa 

 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti
51

. Sampels yangs baiks 

adalahs sampels yangs menggambarkans 

keadaans populasis ataus mencerminkans 

secaras maksimals walaupuns mewakilis 
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sampels bukans merupakans duplikats 

spopulasi. Sampels adalahs bagians daris 

jumlahs yangs dimilikis olehs populasis 

tersebut
52

. Menurut Hadi sampel adalah 

sebagian dari populasi yang diselidiki. 

menentukan sampel dalam penelitian, apabila 

populasi kurang dari 100, maka harus diambil 

semua, apabila manunjukkan jumlah lebih 

dari 100, maka dapat diambil 10%, 20%, 

25%, atau lebih53. Peneliti, dalam penelitian 

ini mengambil sampel 30% dari populasi yang 

berjumlah 210 siswa kelass VIIIs Mtss NUs 

Nuruls Hudas Kedungdowos Kaliwungus 

sKudus. 

Sampel yang digunakan oleh penulis 

adalah sampel random atau sampel acak 

karena di dalam pengambilan sampelnya, 

peneliti mencampur subjek-subjek di dalam 

populasi sehingga semua subjek dianggap 

sama. Peneliti memberi hak yang sama pada 

setiap subjek untuk memperoleh kesempatan 

dipilih menjadi sampel. Setiap subjek yang 

terdaftar sebagai populasi diberi nomor urut 

mulai dari 1 sampai dengan banyaknya 

subjek. Pengambilan sampel biasanya, peneliti 

sudah menentukan terlebih dahulu besarnya 

sampel yang paling baik
54

. 
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C. Identifikasi Variabel  

Variabel adalah "segala sesuatu yang akan 

menjadi obyek pengamatan penelitian".
55

 

Variabel penelitians adalahs suatus atributs ataus 

sifats ataus nilais daris orangs atau obyeks ataus 

kegiatans yangs mempunyais variasis tertentus 

yangs ditetapkans olehs penelitis untuks 

dipelajaris dans kemudians sditarik.
56

 Variabel 

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulan.
57

 Adapun variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel pengaruh (independent)  

Variabel pengaruh yang kemudian disebut 

dengan faktor X adalahs Intensitass 

membacas Al-Qur‟ans dengans indikators 

sebagais sberikut : 

a. Menghadap kiblat saat membaca Al-

Qur‟an  

b. Membaca Al-Qur‟an dalam keadaan suci  

c. Menyempatkan selalu membaca Al-

Qur‟an setiap habis sholat maghrib  

2. Variabel terpengaruh (dependent) 

Variabel terpengaruh yang kemudian disebut 

dengan faktor Y adalah pergaulan siswa kelas 

VIII Mtss NUs Nuruls Hudas Kedungdowos 
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Kaliwungus Kuduss dengans indikator 

sebagais sberikut : 

a. Berakal  

b. Berinteraksi sosial 

c. Mengetahui perkembangan sosial 

 

D. Variabel Operasional 

Variabel operasional adalah suatu variabel 

yang dirumuskan berdasarkan karakteristik 

variabel tersebut yang dapat diamati definisinya 

berdasar pada suatu teori yang secara umum 

diakui ke validitasannya sesuai dengan tata 

variabel penelitian. Variabel operasional dalams 

penelitians inis adalahs sebagais sberikut: 

1. Intensitas membacas Al-Qur‟ans 

Berdasarkan pengertian yang telah 

disebutkan, intensitass adalahs kekuatans 

ataus ukurans kualitass yangs menunjukkans 

keadaans sepertis semangats skuat, stinggi, 

sbergelora, sberapis-sapi, berkobarss-kobar 

(perasaannya) penuhs smotivasi, dans sangats 

emosionals yangs dimilikis olehs seseorangs 

sebagais wujuds dukungans terhadaps sikaps 

yangs dapats terlihats dalams bentuks 

perbuatans dans tingkahs slaku. 

sJadi, intensitass membacas Al-Qur‟ans 

adalahs sebagais kekuatans penuhs semangats 

dans rutinitass frekuensis dalams melakukans 

aktivitass smelafalkan, smenelaah, dans 

mempelajaris Al-Qur‟ans sebagais pedomans 

hidups dalams kehidupans seharis-shari. 

Namuns penelitians inis dibatasis padas 

kegiatans smembaca, karenas usias SMPs 

kurangs begitus cocoks untuks menelaahs Al-

Qur‟ans secaras smendalam. Semangats akans 
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memunculkans smotivasi, skekuatan, stenaga, 

sertas kesungguhans dalams melawans rasas 

smalas, skantuk, ataus situasis yangs tidaks 

mendukungs untuks tetaps membacas Al-

Qur‟ans secaras srutin. 

 

2. Pergaulan Siswa  

Pergaulans adalahs percampurans katas 

majemuks yangs mempunyaikata dasar “gaul” 

yangs berartis “campur gaul”, maksudnyas 

adalahs percampurans dalams kehidupans 

seharis-shari. Islams mendorongs manusias 

untuks berinteraksis sosials dis tengahs 

manusias slainnya. Dorongans stersebut, baiks 

secaras tersurats maupuns tresirats terdapats 

dalams Al-Qur‟ans dans sunnahs sRasul, 

bahkans secaras simboliks tampaks pulas 

dalams berbagais ibadahs rituals sIslam, 

misalnyas shalats yangs 

mengimplementasikans pencegahans 

terhadaps dosas dans skemungkaran, artinyas 

shalats yangs bersifats rituals membawas 

implikasis terhadaps kehidupans sosials dis 

luars sshalat. Demikians pulas zakats yangs 

bermaknas sosios sekonomi, dans 

ssebagainya. 

 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data  

1. Instrumen Penelitian 

Ada dua instrumen pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitus 

instrumen intensitass membaca Al-Qur‟ans 

dan pergaulan siswas kelass VIIIs Mtss NUs 

Nuruls Hudas Kedungdowos Kaliwungus 
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sKudus. Kedua instrumen inis disusun dan 

dibatasi dengans beberapa indikator yang 

dilakukan melalui angket, seperti tersebut di 

bawah ini : 

a. Instrumen intensitas membaca Al-Qur‟an, 

dilakukan dengan menggunakan 4 (empat) 

alternatif jawaban, yaitu : 

1) Untuk alternatif jawaban A dengan 

skor 4 

2) Untuk alternatif jawaban B dengan 

skor 3 

3) Untuk alternatif jawaban C dengan 

skor 2 

4) Untuk alternatif jawaban D dengan 

skor 1 

b. Instrumen pergaulan siswa kelass VIIIs 

Mtss NUs Nuruls Hudas Kedungdowos 

Kaliwungus sKudus, peneliti mengambil 

penilaian sikap dan pergaulan dari guru-

guru yang mengajar kemudian diberikan 

frekwensi penskoran. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan 

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. Metode 

pengumpulan data sering juga disebut dengan 

teknik pengumpulan data. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Suharsimi Arikunto, metode 

pengumpulan data adalah “cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan 

data penelitiannya.”
58

Prosedur penelitian ini 
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menggunakan metode atau teknik 

pengumpulan data, sebagais sberikut: 

a. Observasi  

Obervasi merupakans suatus 

prosess yangs komplekss suatus prosess 

yangs tersusuns daris pelbagais prosess 

biologiss dans spsikologis. Duas diantaras 

yangs terpentings adalahs prosess 

pengamatans dans singatan. Tekniks 

pengumpulans datas dengans observasis 

digunakans bilas penelitians berkenaans 

dengans perilakus smanusia, prosess 

skerja, gejalas-sgejalas alams dans bilas 

respondens yangs diamatis tidaks terlalus 

besar
59

. 

Dalams penelitians inis penelitis 

mengadakans observasis langsungs yaitus 

melaksanakans pengamatans tanpas 

perantaras terhadaps obyeks yangs sditeliti. 

Dalams obervasis inis penelitis 

smengamati: keadans sfisik/bangunans 

ssekolah, sepertis keadaans gedungs 

ssekolah, ruangs skelas, skantor, saranas 

dans sprasarana, letaks sgeografis, dans 

sebagainyas yangs adas dis kelas Mts NU 

Nurul Huda Kedungdowo Kaliwungu 

Kudu khususnya kelas VIII. 

b. Dokumentasi  

Metodes dokumentasis 

merupakans catatans peristiwas yan sudah 

sberlalu. Dis dalams melaksanakans 

dokumentasis sini, penelitis menyelidikis 
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bendas-sbenda tertuliss berupa catatan, 

transkrip, sbuku, surat kabar, smajalah, 

agenda dans sebagainya
60

.  

Peneliti, dengans menggunakans 

metodes dokumentasis ini mendapatkan 

datas jumlahs siswas kelas VIII Mtss NUs 

Nuruls Hudas Kedungdowos Kaliwungus 

Kuduss lengkap dengan nama-namanya, 

catatan-catatan, laporan-laporan, dan data 

peraturans instruksis dans perundangs-

sundangans yangs menjadis pedomans 

pelaksanaans program membaca Al-

Qur‟ans dis sekolah Mtss NUs Nuruls 

Hudas Kedungdowos Kaliwungus Kuduss 

khususnya di kelas VIII.  

c. Kuesioners (angket) s  

Kuesioners merupakans tekniks 

pengumpulans datas yangs dilakukans 

dengans caras memberis seperangkats 

pertanyaans atau pertanyaan tertulis 

kepadas respondens untuks di jawabnya
61

. 

Kuesioners merupakans tekniks 

pengumpulans datas yangs efisiens bilas 

penelitis tahus dengans pastis variabels 

yangs akans diukurs dans tahus apas yangs 

bisas diharapkans daris sresponden. 

Selains situ, kuesioners jugas cocoks 

digunakans bilas jumlahs respondens 

cukups besars dans tersebar dis wilayahs 

yangs sluas. Kuesioners dapats berupas 

pernyataans tertutups ataus sterbuka, 
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dapats diberikans kepadas respondens 

secaras langsungs ataus dikirims melaluis 

poss ataus sinternet.  

Peneliti dalams penelitians sini, 

menggunakans angkets dengan pertanyaan 

tertutups yangs disusuns dengans 

menggunakans pilihans sjawaban, dimanas 

setiaps items pernyataan diberikans 4s 

pilihans jawabans yangs peneliti susun 

sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul, suatu langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. 

Dalam analisis ini penulis menggunakan teknik 

koefisien korelasi. Koefisien korelasi adalah 

suatu alat statistik yang digunakan untuk 

membandingkan hasil pengukuran dua variabel 

yang berbeda agar dapat menentukan tingkat 

hubungan antara variabel-variabel ini. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Analisis pendahuluan 

Pada tahap ini data yang diperoleh 

melalui jawaban angket dimasukkan ke dalam 

tabel dan diberi skor pada setiap alternatif 

jawaban responden, yaitu dengan mengubah 

data-data jawaban angket tersebut ke dalam 

bentuk angka kuantitatif. Adapun kriterianya 

sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban variabel intensitas 

membaca Al-Qur‟an: 

1) Alternatifs jawaban Asdiberisangkas 4s 

2) Alternatifs jawabansBs diberi angkas 3s 
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3) Alternatifs jawabansCsdiberisangkas 2s 

4) Alternatifs jawabansDsdiberisangkas 1s 

b. Untuks pergaulan siswa kelass VIIIs Mtss 

NUs Nuruls Hudas Kedungdowos 

Kaliwungus Kuduss tidak menggunakan 

angket, dalam hal ini mengambil penilaian 

sikap dan pergaulan dari guru-guru 

mengenai kondisi pergaulan siswa kelass 

VIIIs Mtss NUs Nuruls Hudas 

Kedungdowos Kaliwungus sKudus. 

Setelahs perhitungans dengans angkas 

mentahs disusuns dalams stabel, 

selanjutnyas penelitis mengelompokkans 

hasils perhitungans jawabans angkets 

variabels intensitass membacas Al-Qur‟ans 

dan pergaulans siswas kelass VIII Mtss 

NU Nurul Huda Kedungdowo Kaliwungu 

Kudus di atas dalam tabel distribusi 

frekuensi skor mean dengan 5 (lima) 

kategori nilai kualitas, yaitu: 

1) Sangat Baik  

2) Baik 

3) Cukup 

4) Kurang 

5) Sangat Kurang 

 

2. Analisis Uji Hipotesis 

Analisis ini digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan, adapun 

jalan analisisnya adalah melalui pengolahan 

yang akan mencari pengaruh data variabel 

independent (X) terhadap variabel dependent 

(Y). Penelitian ini mempunyai variabel 

independent (X) s yaitus intensitass siswa 

membacas Al-Qur‟ans dans variabels 
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dependent (Y) s yaitus pergualan siswa kelass 

VIIIs Mtss NUs Nuruls Hudas Kedungdowos 

Kaliwungus sKudus. Penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi dan analisis 

regresi satu prediktor dengan skor deviasi, 

yaitu tentang intensitas siswa membaca Al-

Qur‟an (X) sebagai variabel pengaruh 

(independent) dan pergualan siswa kelass 

VIIIs Mtss NUs Nuruls Hudas Kedungdowos 

Kaliwungus Kuduss (Y) sebagai variabel 

terpengaruh (dependent), dengan langkah-

langkah : 

a. Mencari skor deviasi
62

  

 
 

b. Mencari koefisien korelasi antara 

predictor X dengan kriterium Y 

menggunakan korelasi product moment 

dengan rumus
63

 : 

 
 

c. Mencari persamaan garis regresi
64
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Harga a diperoleh dari persamaan

65
 :  

 
sKeterangan: 

JKregs : Jumlahs kuadrats garis regresis 

JKress : Jumlahs kuadrats residus 

RKregs: Reratas kuadrats garis regresis 

RKress: Reratas kuadrats garis residus 

Freg : Harga bilangan F antar garis regresi 

dbreg : Derajat bebas garis regresi 

 

 

3. Analisis lanjutan (pembahasan hasil 

penelitian) 

Analisis ini untuk membuat interpretasi 

lebih lanjut dengan membandingkan harga 

Freg yang telah diketahui dengan tabel (Ft 5% 

atau 1%) dengan kemungkinan: 

a. Jika Freg lebih besar dari Ft 1% atau 5% 

maka signifikan 

b. Jika Freg lebih kecil dari Ft 1% atau 5% 

maka non signifikan (hipotesis ditolak) 
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